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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
implementasi model pembelajaran peer tutoring berbantuan modul
pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan di SMK Negeri 2
Payakumbuh. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya
keterlibatan dan hasil belajar siswa yang masih banyak berada di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70.
Model pembelajaran peer tutoring dipilih sebagai solusi untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui kerja sama
antar teman sebaya dengan dukungan modul sebagai bahan ajar
terstruktur. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen menggunakan desain One Group Pretest-Posttest.
Subjek penelitian adalah siswa kelas X TITL 1 SMK Negeri 2
Payakumbuh yang berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes pretest dan posttest dalam bentuk soal objektif sebanyak
40 butir soal. Data dianalisis menggunakan perhitungan nilai rata-rata,
persentase ketuntasan belajar, dan N-Gain untuk melihat peningkatan
hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran peer tutoring berbantuan modul. Nilai rata-rata posttest
lebih tinggi dibandingkan pretest dan persentase ketuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi model pembelajaran peer tutoring berbantuan
modul efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan di SMK Negeri 2
Payakumbuh.
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A. PENDAHULUAN

praktik pendidikan di Indonesia berlandaskan dasar yuridis sebagai acuan utama dalam
penyelenggaraan pembelajaran. Pembelajaran berperan penting tidak hanya dalam penguasaan
akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter dan kepemimpinan peserta didik. Secara
keseluruhan, pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu
yang cerdas dan berakhlak mulia melalui proses pengajaran dan pelatihan. sistem pendidikan
nasional perlu terus diperbarui secara terencana dan berkelanjutan untuk menjamin pemerataan,
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mutu, serta relevansi dalam menghadapi dinamika perubahan lokal hingga global. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pendidikan yang mencerahkan tidak bergantung pada liberalisasi sistem,
melainkan pada perubahan paradigma bahwa pengambilan keputusan pendidikan tidak
sepenuhnya didominasi oleh pemerintah, orang tua, dan guru, tetapi juga melibatkan perspektif
peserta didik [1], [2].

Pendidikan dilaksanakan melalui jalur formal dan nonformal. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) merupakan pendidikan formal tingkat menengah yang berfokus pada keterampilan kerja.
SMK bertujuan menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja, memiliki kompetensi tingkat
menengah, bersikap profesional, serta menjadi tenaga kerja yang produktif dan kreatif sesuai
dengan keahlian merekal[3], [4].

Sekolah berperan penting dalam menentukan kualitas pendidikan melalui pembelajaran
yang efektif. Proses belajar mengajar harus mampu membimbing dan mengembangkan prestasi
siswa sesuai dengan jenjangnya[5]. Pembelajaran berkualitas dapat dicapai dengan meningkatkan
hasil belajar melalui lingkungan yang kondusif dan meningkatkan kompetensi guru dalam
penguasaan materi serta metode pembelajaran[6][7].

Berdasarkan observasi di SMKN 2 Payakumbuh pada semester ganjil 2024/2025,
pembelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan masih menghadapi kendala. Siswa menunjukkan
kurangnya antusiasme, fokus, dan partisipasi aktif selama proses belajar. Hal ini disebabkan oleh
minimnya pengalaman belajar yang menarik, serta kurangnya variasi media dan strategi
pembelajaran, yang mengakibatkan penurunan motivasi dan pemahaman siswa. Oleh karena itu,
diperlukan metode pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa.

Pembelajaran yang bersifat konvensional menyebabkan siswa kurang aktif karena materi
lebih berfokus pada pengajaran dari guru dan kurang didukung oleh bahan ajar[8], [9]. Sebagaimana
diketahui, mata pelajaran ini mencakup teori dan praktikum, sehingga pembelajaran yang kurang
variatif menjadi tidak efektif. Selain itu, rendahnya pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam bahan
ajar berpengaruh negatif terhadap minat belajar dan hasil belajar siswa, yang tercermin dari nilai
UAS pada tahun ajaran 2023/2024 seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil UAS DDK Siswa Kelas X TITL

Nlai UAS
Jumlah =70 <70 Rata-Rata
NO Kelas Siswa Kelas
Jumlah o Jumlah o
Siswa ’ Siswa ’
1 XTITL 1 31 10 32 21 68 50
2 X TITL 2 29 7 24 22 76 49,4

Sumber: Guru Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika SMKN 2 Payakumbuh

Berdasarkan Tabel 1, kelas X TITL 1 memiliki 31 siswa, di mana 10 siswa (32%) telah tuntas
dan 21 siswa (68%) belum tuntas dengan rata-rata nilai 50. Kelas X TITL 2 yang terdiri dari 29 siswa,
terdapat 7 siswa (24%) yang tuntas dan 22 siswa (76%) yang belum tuntas dengan rata-rata nilai 49,4.
Rata-rata nilai kedua kelas tersebut belum mencapai KKTP 70, sehingga model pembelajaran yang
tepat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Upaya peningkatan hasil belajar di SMK Negeri 2 Payakumbuh telah dilakukan melalui
berbagai metode, namun hasilnya belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya
keterlibatan siswa dalam memahami materi yang kompleks. Oleh karena itu, model pembelajaran
peer tutoring berbantuan modul diusulkan sebagai solusi, di mana siswa berprestasi membantu
teman sekelasnya dengan dukungan modul sebagai panduan belajar.
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Peer tutoring atau tutor sebaya merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk mengajar teman sebaya. Tutor dipilih oleh guru berdasarkan prestasi akademik dan
kemampuan sosial[10]. Tutor membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar sesuai arahan
guru.

Keunggulan peer tutoring antara lain melatih kemandirian, tanggung jawab, dan solidaritas
siswa. Siswa lebih leluasa untuk bertanya kepada teman sebaya sehingga dapat lebih aktif dalam
pembelajaran. Penggunaan media seperti modul juga membantu siswa mengulang materi dan
langkah pembelajaran secara mandiri[11], [12].

Mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan merupakan mata pelajaran fundamental yang
memberikan pemahaman tentang konsep dasar kelistrikan, termasuk rangkaian listrik, analisis
komponen, dan prinsip kerja sistem kelistrikan[13]. Mata pelajaran ini menjadi dasar untuk
penguasaan kompetensi lanjutan seperti Pembangkit, Transmisi, Distribusi, dan Instalasi Tenaga
Listrik.

B. METODE
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimen dengan desain
One Group Pretest-Posttest. Dalam desain ini, sebelum perlakuan terlebih dahulu diberikan pretest
dan di akhir pembelajaran diberikan posttest [14], [15]. Pemilihan desain ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan, yaitu keterbatasan jumlah subjek penelitian sehingga tidak memungkinkan
pembagian menjadi dua kelompok, serta untuk memfokuskan analisis pada peningkatan hasil
belajar dalam kelompok yang sama. Selain itu, penggunaan satu kelompok dapat menghindari
perbedaan karakteristik antar kelompok yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, dan lebih
efisien dari segi waktu serta pelaksanaan di lapangan. Di samping itu, desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh gambaran perubahan kemampuan siswa secara langsung
sebelum dan sesudah perlakuan, serta meminimalkan potensi bias perlakuan yang tidak merata
apabila menggunakan dua kelompok yang berbeda.

2.2 Subjek Penelitian
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas X TITL 1 SMK Negeri 2 Payakumbuh dengan
jumlah siswa 30 orang. Kelas X di SMK N 2 Payakumbuh berjumlah 2 kelas yaitu kelas X TITL 1

dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas TITL 2 dengan jumlah siswa 30 orang pada Tahun Pelajaran
2025/2026

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data. Data yang diambil untuk penelitian ini adalah hasil belajar berdasarkan ranah
kognitif berupa soal objektif. Dengan memberikan tes awal (pretest) sebelum menerapkan model
pembelajaran peer tutoring dan tes akhir (posttest) setelah menerapkan model pembelajaran Peer
Tutoring

2.4 Instrumen Penelitian
1. Soal Pretest dan Posttest

Soal tes yang digunakan disusun berdasarkan materi pembelajaran serta tujuan yang ingin
dicapai sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Teknik penskoran yang digunakan adalah skor 1
untuk setiap jawaban benar dan skor 0 untuk setiap jawaban salah. Jumlah soal yang digunakan
dalam uji coba pretest dan posttest sebanyak 40 butir soal dalam bentuk objektif dengan lima pilihan
jawaban.

Sebelum instrumen digunakan pada kelas penelitian (kelas nyata), terlebih dahulu dilakukan
uji coba instrumen. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal melalui analisis uji
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validitas, uji daya beda, dan tingkat kesukaran soal, sehingga instrumen yang digunakan benar-
benar layak dan mampu mengukur kemampuan siswa secara tepat. Berdasarkan hasil analisis uji
coba instrumen, diperoleh bahwa butir soal yang digunakan telah memenubhi kriteria valid, dimana
dari 40 butir soal terdapat 30 soal valid pada pretest dan 25 soal valid pada posttest . Selain itu, hasil
uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi hingga sangat
tinggi, sehingga dapat dipercaya sebagai alat ukur. Hasil uji daya beda menunjukkan bahwa butir
soal memiliki variasi kemampuan dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah,
yang didominasi oleh kategori baik dan baik sekali. Sementara itu, hasil analisis tingkat kesukaran
menunjukkan bahwa soal terdistribusi secara proporsional pada kategori mudah, sedang, dan sukar,
sehingga mampu mengukur kemampuan siswa secara menyeluruh dan tidak bias pada tingkat
kesulitan tertentu. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dinyatakan layak untuk
digunakan dalam penelitian.

2. Lembar Observasi Aktivitas Belajar
Tabel 2 . Kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

No Indikator
1 Visual Activities

Item Jumlah item

Siswa memperhatikan tampilan visual, gambar, dan 1
ilustrasi dalam modul untuk memahami konsep

2 Listening Siswa memperhatikan dan memahami penjelasan yang 1

Activities disampaikan oleh guru atau tutor sebaya
3 Oral Activities Siswa aktif berperan sebagai tutor dengan menjelaskan 1
materi kepada teman kelompok.
4 Writing Siswa mencatat kendala yang dihadapi selama proses 1
Activities pembelajaran sebagai bahan refleksi.
5 Drawing Siswa terampil menggambar dan membaca skema 1
Activities rangkaian kelistrikan dasar
6 Motor Activities ~ Siswa mengikuti dan menerapkan langkah-langkah 1
praktikum sesuai instruksi modul.
7 Mental Siswa menguasai konsep dasar kelistrikan dan mampu 1
Activities menerapkannya dalam kegiatan.
8 Emotional Siswa merasakan manfaat dari metode pembelajaran 1
Activities yang diterapkan.
9 Reading Siswa membaca dan memahami instruksi serta materi 1
Activities dalam modul pembelajaran.
10 Cooperative Siswa berinteraksi secara efektif dan kolaboratif selama 1
Activities proses tutoring berlangsung.

Lembar observasi implementasi model pembelajaran peer tutoring dalam penelitian
kuantitatif berfungsi untuk mengumpulkan data yang terstruktur dan objektif mengenai proses
pembelajaran. Dalam penelitian kuantitatif, lembar observasi biasanya disusun untuk mengamati
variabel tertentu yang berkaitan dengan pelaksanaan model pembelajaran peer tutoring, seperti
interaksi antara siswa, tingkat keterlibatan siswa, dan efektivitas pembelajaran.
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2.5 Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, diperlukan prosedur penelitian
yang sistematis dan terstruktur. Secara umum, prosedur penelitian ini terdiri atas tiga tahap utama,
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Dalam pelaksanaannya,
penelitian ini dilakukan dalam 4 pertemuan, yaitu: hari pertama dilakukan uji coba soal pretest dan
posttest pada kelas berbeda, hari kedua dilaksanakan pretest pada kelas yang diberi perlakuan, hari
ketiga dilakukan implementasi model pembelajaran peer tutoring, dan hari keempat dilaksanakan
posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah perlakuan diberikan

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung dengan tujuan memastikan
kesiapan seluruh perangkat dan kebutuhan penelitian. Pada tahap ini, peneliti menetapkan lokasi
penelitian di suatu sekolah, kemudian melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi
pembelajaran serta karakteristik peserta didik. Selanjutnya, disusun perangkat pembelajaran yang
meliputi silabus, modul ajar berbasis Peer Tutoring, serta instrumen penelitian berupa soal pretest
dan posttest beserta kisi-kisinya. Instrumen yang telah disusun kemudian divalidasi oleh dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran untuk memastikan kesesuaian materi dan kelayakan isinya.
Setelah dinyatakan valid, peneliti mengurus perizinan penelitian, melaksanakan uji coba instrumen,
dan menganalisis hasil uji coba tersebut untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta
tingkat kesukaran soal.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti penelitian yang dilakukan sesuai dengan jadwal
pembelajaran mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan di SMK Negeri 2 Payakumbuh.
a. Kegiatan Awal (15 menit)

Kegiatan diawali dengan penyiapan kondisi belajar peserta didik melalui salam pembuka,
doa, dan presensi. Guru memberikan motivasi mengenai pentingnya materi Dasar-Dasar
Ketenagalistrikan serta melakukan tanya jawab untuk mengidentifikasi pengetahuan awal siswa.
Selanjutnya, guru melakukan apersepsi terkait materi yang akan dipelajari dan menjelaskan
prosedur pembelajaran dengan model Peer Tutoring berbantuan modul. Modul kemudian
didistribusikan kepada setiap kelompok.

b. Kegiatan Inti (145 menit)

Pada kegiatan inti, guru membentuk kelompok belajar heterogen yang terdiri dari tiga hingga
empat orang. Setiap kelompok memiliki satu siswa dengan kemampuan akademik tinggi yang
berperan sebagai tutor sebaya. Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran, pembagian tugas dan
tanggung jawab anggota kelompok, serta sistem penilaian melalui peer assessment dan self
assessment. Kemudian, guru menyampaikan materi pembelajaran dan membuka sesi tanya jawab.
Peserta didik mengerjakan tugas kelompok dengan bimbingan tutor sebaya, sementara guru
berperan sebagai fasilitator dan pengamat proses pembelajaran. Di akhir kegiatan inti, guru bersama
tutor dan siswa melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk menentukan tindak lanjut
pada pertemuan berikutnya.

c. Kegiatan Penutup (20 menit)

Pada kegiatan penutup, guru mengevaluasi proses dan hasil kerja siswa serta bersama-sama
menyimpulkan materi pembelajaran. Guru melakukan penilaian hasil belajar dan menyampaikan
rencana tindak lanjut pembelajaran. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan
posttest untuk mengukur pengaruh penerapan model pembelajaran Peer Tutoring berbantuan
modul terhadap hasil belajar.
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3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir penelitian yang mencakup pengolahan dan
analisis data hasil penelitian, baik data pretest maupun posttest, untuk mengidentifikasi
peningkatan hasil belajar siswa. Selanjutnya, peneliti menyusun laporan penelitian secara sistematis
sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah yang berlaku.

Bagian akhir dijelaskan hasil penelitian dan disertai dengan diskusi yang komprehensif. Hasil
dapat disajikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel, atau bentuk lain yang memudahkan
pemahaman pembaca. Diskusi dapat disusun dalam beberapa subbagian.

2.6 Teknik Analisis Data

1. Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat diukur dengan membandingkan nilai pretest dan
posttest. Uji Gain ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar
siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Nilai pretest dan posttest dibandingkan dengan
menggunakan rumus Gain score.Menurut [16], [17] Rumus Gain score adalah:

<G >= L0 (6)
100-5;
Keterangan :

G = Gain score ternomalisasi

Si = Skor pretest

Sf = Skor posttest

100 = Skor malsimum yang diinginkan (100)

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 71,47 dan nilai rata-rata
posttest sebesar 86,00 . Hasil perhitungan gain score menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,5241 ,
yang berada pada kategori sedang (0,31 < g <0,7). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran peer tutoring berbantuan modul.

Kriterianya adalah:
Tabel 3. Interpretasi Gain score

Gain score ternomalisasi Interpretasi
g>0,71 Tinggi
031<g<07 Sedang
<03 Rendah

Sumber: (Hake,1999)

2. Ketuntasan Klasikal

Setelah melakukan implementasi model pembelajaran Peer Tutoring, ketuntasan klasikal
dapat ditentukan dengan melihat persentase peserta didik yang tuntas. Ini adalah dasar untuk
menentukan ketuntasan klasikal. Secara kelompok, ketuntasan belajar dinyatakan tercapai jika
sekurang- kurangnya 85% dari siswa dalam kelompok yang telah memenubhi kriteria ketuntasan
belajar secara perorangan. Untuk mengukur ketuntasan dapat menggunakan rumus:

] Jumlah Peserta didik yang Tuntas
Ketuntasan klasikal = x 100%
Jumlah Peserta

3. Aktivitas Siswa
Analisis data tentang aktivitas siswa didasarkan dari hasil lembar pengamatan selama
tindakan dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakan.
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Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
penerapan metode peer tutoring maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu
sangat baik, baik, kurang dan tidak sangat kurang. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu pada
tabel 10 :

Tabel 4. Kriteria penilaian aktivitas siswa

Persentase Kategori

76% - 100% Sangat Baik

56% - 75% Baik

40% - 55% Kurang
49% Kebawah Sangat Kurang

Dihitung dengan menggunakan rumus yaitu sebagai berikut :

F
P= NX 100%

Keterangan:

F  =Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N  =Number of Cases (Jumlah Frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Aktivitas Belajar Siswa

Penerapan model peer tutoring berbantuan modul meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Hasil observasi menunjukkan sebagian besar siswa berada pada kategori sangat baik dan baik, tanpa
ada yang berada pada kategori kurang. Hal ini mengindikasikan pembelajaran berlangsung secara
aktif dan partisipatif.

Model peer tutoring mendorong terjadinya interaksi dan diskusi antar siswa. Tutor
memperoleh penguatan konsep melalui proses menjelaskan, sedangkan siswa yang ditutori lebih
mudah memahami materi karena penjelasan disampaikan dengan bahasa yang lebih sederhana dan
komunikatif.

Penggunaan modul membantu siswa mengikuti pembelajaran secara sistematis dan terarah.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi berpusat pada siswa (student-centered learning) dan
meningkatkan keterlibatan visual, lisan, mental, serta kerja sama.

80

o
o
L

Persentase (%)
H
o

201

Sangat Baik Baik Kurang Sangat Kurang

Gambar 1. Kriteria aktivitas belajar siswa
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2. Peningkatan Hasil Belajar

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah penerapan
peer tutoring berbantuan modul. Nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, yang
mengindikasikan peningkatan pemahaman konsep.

Berdasarkan N-Gain, peningkatan berada pada kategori sedang, sehingga model
pembelajaran tergolong cukup efektif. Peningkatan terlihat pada penguasaan materi tegangan, arus,
tahanan, kapasitansi, dan analisis rangkaian dasar.

Peningkatan terjadi karena siswa aktif berdiskusi, menjelaskan kembali materi, dan
memecahkan masalah secara kolaboratif. Modul juga mendukung pembelajaran mandiri dan
penguatan pemahaman, sehingga hasil belajar meningkat secara signifikan.

Tabel 5. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Data N Nilai Minimum  Nilai Maksimum Rata-rata Standar Deviasi
Pretest 30 37 90 71,47 11,071
Posttest 30 72 100 86,00 7,182

3. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan belajar siswa meningkat setelah penerapan model peer tutoring. Persentase siswa
yang mencapai KKM pada posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, menunjukkan peningkatan
capaian kompetensi.

Model ini membantu siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan melalui bimbingan tutor
sebaya. Interaksi yang lebih akrab mengurangi hambatan psikologis dalam bertanya sehingga
kesenjangan pemahaman dapat diminimalkan.

Secara keseluruhan, peer tutoring berbantuan modul efektif meningkatkan aktivitas, hasil
belajar, dan ketuntasan klasikal siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Ketenagalistrikan.

254 N Pretest

I Posttest

20 A

15 A

Jumlah Siswa

10 4

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 2. Perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa
D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran peer tutoring berbantuan modul efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya aktivitas belajar siswa yang berada pada kategori baik
dan sangat baik, adanya peningkatan hasil belajar yang terlihat dari perbandingan nilai pretest dan
posttest dengan kategori N-Gain sedang, serta meningkatnya persentase ketuntasan belajar yang
mencapai KKM. Model ini mendorong interaksi aktif, diskusi, dan kerja sama antar siswa, serta
membantu pemahaman konsep melalui penjelasan tutor sebaya yang lebih komunikatif. Dukungan
modul juga membuat pembelajaran lebih terarah dan mandiri, sehingga secara keseluruhan mampu
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meningkatkan aktivitas, pemahaman, dan ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Ketenagalistrikan.
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